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ABSTRAK

Jusriah. 2022, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dalam
Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel pada Siswa Kelas VIII
UPT SMPN 3 Sungguminasa. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Mutmainnah dan Pembimbing 11 Ahmad Syamsuadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada setiap tahapan Polya dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear
dua variabel pada siswa kelas VIII'UPT SMPN 3 Sungguminasa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian
yang diambil 3 dari 15 siswa kelas VIIi-A UPT SMPN 3 Sungguminasa. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes dan wawancara. Tes tertulis
tertulis dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal yang diberikan, sedangkan wawancard dilskakan tmtwk memperkuat hasi! analisis
kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan langkah Polya. Uasil penclitian
menunjukkan - bahwa: (1) siswa yang berkemampuan tinggi secara twlisan hanya
memenuhi 3 indikator namun secara lisan mampu memenuhi empat indikator
pemecahan masalah Polya, (2 siswa berkemampuan sedang pada soal nomor | mampu
memenuhi empat indikator pemecahan masalah menurut langkah Polys namun pada soal
nomor 2 hanya memnuhi dua indikator pemecahan masalsh menurut langkah Polya dan
(3) siswa berkemampuan rendah secara lisan dan tulisan tidak mampu memenuhi
keempat indikator pemceahan masalah menurut langkah Polya. Berdasarkan hasil
analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa betlaﬂnmyuan tinggi memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang sangat baik . siswa berkemampuan
sedang memiliki kemampudn pemecshan masalah matematis yang baik rdan siswa yang
berkemampuan rendah memiliki kemampuan pemecahan matematis yang Kurang baik.

Kata Kunci: analisis kemampuon pemecahan masalah matematis, SPLDV, langkah
Polya
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha mengarahkan anak sejak lahir dalam interaksi

(Nurkholis, 2013: 24-44).

(Kumalasari, 2019: 2) pei

||||||||

‘&WV‘ \\

////'lm'\\\\\\
|

diperlukan untuk

Surya (Dina, S.dk}
mengasah kemampuan b

Pembelajaran Malematika pasti berkaitan dengan pemecahan masalah,
sehingga perlu diajarkan kepada siswa untuk digunakan dalam menyajikan informasi
dalam berbagai cara menuju memecahkan masalah. Pemecahan masalah ialah bagian
dari pembelajaran Matematika yang sangat penting pada proses pembelajaran
maupun  penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki. Menurut Polya (Hadi, S &
Radiyatul, R: 2014) ada 4 tahapan pemecahan masalah, yaitu: 1) memahami

masalah, 2) menentukan rencana strategi pemecahan masalah, 3) menyelesaikan
1




strategi pemecahan masalah, dan 4) periksa kembali jawaban yang diperoleh, |
Seseorang dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah apabila mampu
memahami informasi yang terkandung dalam masalah secara keseluruhan dan

menggunakan informasi tersebut untuk mengembangkan strategi pemecahan

masalah apabila soal

MR :
menghitung  se \) ‘,‘ \Q » e
\ RS
belanja tanpa @ xtuan  baran

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru matematika SMP

Negeri 3 Sungguminasa diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut menggunakan
kurikulum 2013 (K13) dengan Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk
mata pelajaran matematika adalah 78. Dari hasil wawancara guru mengungkapkan
bahwa banyak siswa yang mengalami kendala dalam mengerjakan soal. Kebanyakan
siswa masih bingung seperti apa cara untuk menghubungkan informasi yang ada di
dalam soal dan konsep yang terdapat dalam penyelesaian. Terlebih lagi jika guru

memberi mereka soal yang berbeda dengan soal sebelumnya. Salah salu materi yang




ada pada pembelajaran matematika yang membutuhkan kemampuan pemecahan
masalah adalah SPLDV atau Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada bulan 2 tahun 2021, siswa

Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel pada Siswa Kelas VIII UPT

SMPN 3 Sungguminasa™.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah: kemampuan pemecahan masalah matematis pada
setiap tahapan menurut Polya dalam menyelesaikan soal SPLDV pada siswa kelas

VI UPT SMP Negeri 3 Sungguminasa.




C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mendeskripsikan

kemampuan pemecahan masalah matematis pada setiap tahapan menurut Polya

memperoleh jalan keluar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun

indikator yang digunakan, menurut tahapan Polya yaitu: memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, mengevaluasi kembali.
3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah dua persamaan linear
dua variabel yang mempunyai keterkaitan di antara keduanya dan mempunyai
satu penyelesaian, Metode-metode yang digunakan dalam menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel yaitu metode grafik, metode substitusi, dan

metode eliminasi.




F. Manfaat Penelitian
| Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi:
1. Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapét membantu siswa untuk lebih mudah

/\

menyelesaikan masalah matematikd pada matetiysistem persamaan linear dua
variabel.
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bagiannya dan pengkajian bagian inti itu sendiri serta interaksi antar bagian guna
mendapatkan pemahaman yang benar dan arti keseluruhan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
analisis adalah suatu cara untuk menyelidiki atau mengkaji suatu peristiwa untuk

mengetahui keadaan yang sebenarnya.




2. Masalah Matematika
Menurut Miftahul (Anastasyia, 2020: 10) masalah adalah salah satu
komponen hidup individu yang berasal dari dalam diri sendiri dan juga berasal

\\m\'h,//é

masalah yang ditampilkan dalam bentuk soal, tetapi dapat pula dideskripsikan
sebagai suatu kondisi ataupun keadaan yang belum terpecahkan yang memiliki
banyak ragam bentuk sehingga pada prosedur pemecahannya diperlukan
matematika untuk menjawab.

Membahas mengenai masalah matematika, diketahui ada dua jenis
masalah yaitu, masalah rutin dan non-rutin. Masalah rutin meliputi pengunaaan
prosedur matematika yang cenderung tidak rumit dan tergolong mudah untuk
diselesaikan, sedangkan masalah non-rutin merupakan masalah matematika yang
membutuhkan pemikiran mendalam dalam memecahkannya. Masalah non-rutin




lebih beragam dan luas jika dibandingkan dengan masalah rutin. Oleh karena itu,
masalah non-rutin lebih membutuhkan pemikiran yang kreatif dan terorganisir

untuk pemecahannya. Putri (Wangsa, A, 2020: 12)

Berdasarkan uraian di atas, pemecahan masalah adalah cara untuk

memperoleh jawaban dari suatu masalah untuk memperoleh jalan keluar sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
4. Pemecahan Masalah Matematis
Mulvono Abdurrahman (Hermaini, J: 2020: 14) mendefinisikan bahwa
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika sebagai aplikasi dari
konsep dan keterampilan yang biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep

dan keterampilan suatu situasi baru atau situasi yang berbeda.




Wardhani (Anastasyia, 2020: 10) berpendapat bahwa pemecahan masalah
adalah proses menerapkan pengetahuan yang diperoleh ke situasi baru. Dalam

pembelajaran matematika, sesorang dikatakan mampu memecahkan masalah

matematika apabila siswa mampu m

Sumarmo (Anastasyia, 2020: 12-13) kemampuan pemecahan masalah
matematis memiliki dua arti diantaranya yaitu pemecahan masalah selaku sebuah
pendekatan dalam pembelajaran, dalam mendapatkan kembali serta mempelajari
teori, prinsip serta materi dalam matematika.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kesanggupan
seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah yang muncul dalam matematika
atau konteks lain untuk memperoleh jalan keluar sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.
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Pembelajaran matematika pemecahan masalah sangat diperlukan, karena
siswa diharapkan bisa memiliki kemampuan dalam menggunakan
kemampuannya baik pengetahuan ataupun keterampilannya untuk digunakan
dalam memecahkan masalah yang dihadap

/N

Penelitian ini yang . mamj; pemecahan masalah
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Rencana sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun
sebelumnya
Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar
4 Mengevaluasi Siswa dapat memberikan jawaban yang

Kembali didapatkan menggunakan metode yang tepat
Siswa dapat mempercayai kebenaran dari jawaban

yang didapatkan
(Sumber: Widvastuti, R, 2013)
Siswa dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis

apabila mampu memenuhi keempat indikator pemecahan masalah menurut
tahapan Polya.




Pemecahan masalah sangat diperlukan dalam pembelajaran Matematika,
dengan pemecahan masalah tersebut siswa menjadi terbiasa dalam memecahkan

masalah pada kehidupan sehari-hari, dan juga siswa menjadi terbiasa dan

8
CITTTT LA

semeri 2N
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d) motivasi siswa, ¢) efikasi diri, f) skema pemecahan masalah, dan g) keahlian.
6. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

a) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
| Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah dua
persamaan linear dua variabel yang berhubungan dan mempunyai satu
penyeelsaian.
Bentuk Umum Sistem Persamaan Linear Dua Variabel:

ax+by=¢

px+qy=r




dimana: , b, p, g, disebul koefisien
x, y disebut variabel
Contohnya sebagai berikut:

(2t+3y=.8. da+b=8

a-b=1 /\

Jawab:
Langkah 1. Gambar grafik kedua persamaan

Titik potongnya berada di (2§ 1 ’;:)




Tentukan nilai x dengan cara substitusikan bentuk persaman y seperti
berikut dari persamaan 2x + y = 3:

Ganti pers 2x + y = 3 menjadi 3 — 2x.
Masukkan 3 — 2x untuk y ke pers x — 3y = 5, maka
x-3p=5

x—3(3-2¥)=5
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Tx-9=3§

=7x-9+9=5+9

Tx=14

dan 1 celana dengan harga Rp500.000,00. Selanjutnya tentukan harga
1 kacamaita dan 1 celana.

Jawab:

Misalkan harga satu kacamata adalah x dan harga satu celana adalah
V.

Harga satu kacamata dan dua celana adalah Rp500.000,00,
persamaannya adalah x + 2y = 500.000 (persamaan 1)
Harga tiga kacamata dan satu celana adalah Rp500.000,00,

persamaannya adalah 3x + y = 500.000 (persamaan 2)




Sistem  persamaan linear dua variabel yang  dibentuk
{alan X T 2y = 500.000
{3I+Jﬁ!‘ = 500.000

Dengan menggunakan metode substitusi, maka kita ubah persamaan |

200.000).
Dengan kata lain, harga satu kacamata dan satu celana masing-
masing adalah Rp100.000,00 dan Rp200.000,00.
3. Metode Eliminasi
Metode eliminasi adalah dengan cara menghilangkan salah satu variabel
untuk menentukan nilai variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien
salah satu variabel yang akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat

sama.




16

Contoh soal:

l. Tentukan sclesaian dari sistem persamaan linear dua variabel

{—6x + 5y =25
-2x -4y =14

- °
-, /'

%,
<,

/ )
N, 7)Y
<\

2x-4(-1)=14

2x+4=14
2x =10
x=-3

Jadi, solusi dari sistem persamaan linear dua wvariabel

r&+w=ﬁ

2w — 4y — 14 dalah (5.1,

2. Tiga kaos dan empat topi dijual seharga Rp960.000,00. Dua kaos dan
S topi dijual seharga Rp990.000,00. Berapakah harga setiap kaos?
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Jawab:

Misalkan harga satu kaos adalah x dan harga satu topi adalah y, maka

sistem persamaan linear dua variabel:

Nabila membeli 2 kg jeruk dan | kg melon dan membayar Rp24.000.
Rahmah membeli 1 kg jeruk dan 3 kg melon dan membayar Rp34.500.
Berapa harga 3 kg jeruk dan 2 kg melon?
Penyelesaian:
a. Memahami Masalah
Diketahui : Harga beli 2 kg jeruk dan I kg melon = Rp 24.000
Harga beli 1 kg jeruk dan 3 kg melon = Rp 34.500




Ditanya  : Harga 3 kg dan 2 kg melon?
T T S —
Misalkan:

2x + 9.000 = 24.000

2x = 15.000
x =7.500
Harga 3 kg jeruk dan 2 kg melon
3x+ 2y
3(7.500) + 2(9.000) = 40.500
d. Memeriksa Kembali dan Membuat Kesimpulan
Mensubtitusikan nilai x dan y ke persamaan 1
2x +y =24.000




2(7.500) + 9.000 = 24.000
15.000 +9.000 =24, 000
Kesimpulan:

Jadi, harga 3 kg jeruk dan 2 kg

B. Hasil Penelitian Yang Rele:

Lusdi. (20 1asil penelitie Ml., an bahwa subje
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bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi SPLDV
sebagian besar berada pada kategori rendah.

Persamaan pada penelitian relevan dengan peneliti adalah mengkaii
mengenai  kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam
menyelesaikan soal SPLDV. Perbedaannya adalah pada pengambilan data
menggunakan kemampuan berpikir reklektif.

2. Haryati.E, dkk (2021), Hasil penelitian penelitian menunjukkan menunjukkan
bahwa siswa kategori tinggi memahami masalah soal, tetapi mereka masih belum
tepat dalam memahami arti kata, frasa, atau symbol dalam pertanyaan, dan
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mereka belum dapat menarik kesimpulan yang pasti. Siswa Kategori sedang tidak
menarik kesimpulan dalam performa kerja, dan tidak melalui tahapan
pengecekan ulang. Siswa kategori rendah tidak memahami masalah, tidak

merancang dan menerapkan solusi, dan tidak tahu atau menyimpulkan solusi dari

kebenaran jawaban. Sehingga dapatdis in bahwa siswa yang berada pada

konsep, indikator B kesalahan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, dan indikator C adalah kesalahan dalam menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan menerapkan
konsep yang termasuk dalam kriteria sangat rendah. Sedangkan persentase
kesalahan tiap aspek indikator pemecahan masalah matematis, yaitu: indikator A
merupakan kesalahan dalam memilih dan menerapkan strategi untuk
menyelesaikan masalah matematika dan/atau diluar matematika, pada indikator
B merupakan kesalahan dalam menjelaskan dan menginterpretasikan hasil yang
tergolong dalam kriteria sangat rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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kesalahan masing-masing indikator pemahaman konsep dan pemecahan masalah
Persamaan pada penelitian yang relevan dengan peneliti yaitu mengkaji
tentang kemampuan pemecahan masalah’ menurut tahapan Polya pada materi




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Proses penentuan subjek berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yang diberikan kepada siswa kelas VIILA UPT SMPN 3
Sungguminasa. Berikut proses pengambilan subjek untuk penelitian ini:

1. Memilih kelas penelitian

2. Memberikan tes matematika

3. Setelah pemberian tes, subjek ditetapkan sebanyak 3 siswa berdasarkan hasil tes
yang telah diberikan,




Nilai yang didapatkan dari hasil perhitungan dapat dikategorikan berdasarkan
tabel berikut:

Tes dalam penelitian ini terdiri dari 2 soal SPLDV. Tes tersebut
diperlukan agar dapat memperoleh informasi mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematis pada siswa kelas VIILA UPT SMPN 3 Sungguminasa sesuai

dengan indikator yang telah ditentukan.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan bagi peneliti agar
wawancara menjadi terarah. Subjek terdiri dari tiga orang yang akan
diwawancarai susuai dengan hasil akhir yang diprolehnya. Sebelum digunakan

instrumen akan divalidasi oleh ahlinya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan
wawancara, dapat digambarkan sebagai berikut:
I. Metode tes digunakan untuk memperoleh. informasi mengenai analisis siswa
yang telah diberikan tes essy un ,/\\

didapatkan didsarkan sesuai dengan nilai tes yang mengacu pada pedoman
penelian berikut:

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematis

! - _T=ms = B 1
0 Siswa tidak mampu menggambarkan masalah

pada soal dengan bahasanya sendiri

| Siswa mampu menggambarkan masalah pada

‘soal dengan bahasanya sendiri

2 Siswa mampu menggambarkan masalah pada

soal tapi kurang tepat dengan bahasanya sendiri

3 Siswa mampu menggambarkan apa yang

diketahui dan ditanyakan secara tepat dengan




bahasanya sendiri

Siswa tidak mampu merencakan penyelesaian
masalah sama sekali

Siswa mampu merencanakan penyelesaian
dengan menuliskan rumus berdasarkan masalah
tetapi rumus kurang tepat

Menyusun 0

rencana

penyelesaian |
2

Siswa mampu . merencanakan penyelesaian
dengan meénggunakan rumus  berdasarkan
masalah secara tepat

Melaksanakan 0

Siswa tidak menuliskan jawaban sama sekali

rencana |

Siswa mampu melaksanakna apa yang

direncanekan tctapi jawaban salah atau hanya

sebegian Keeil jawaban benar
2 Siswa mampu melaksanakan  apa  yang
direncanakan  denwan  menuliskan  jawaban
| setenyuh atau sebagian besar jawaban benar
3 Siswa mampu melaksanakan apa  yang
direncanakan dengan benar dan lengkap
Mengevaluasi 0 Siswa tidak menuliskan kesimpulan
kembali I Siswa mampu membuat kesimpulan tetapi
kurang tepat
2 Siswa mampu membuat kesimpulan secara tepat
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(Sumber limivana, M 2015

Adapun pemilihan subjek dan pengkodean untuk siswa berkemampuan

tinggi, berkemampusir sedang dan berkemampuan rendah dapat dilihat pada

berikut:

No | Inisial Nllli Subjel or | ngan

1. |FS S1 90 | Berkemmnpuan 'l lnggl
2. | AA 52 75 | Berkemampuan Sedang
i M 53 30 | Berkemampuan Rendah

Tahap selanjutnya yaitu penentuan kode untuk masing-masing nomor

soal vaitu soal nomor | berkode (1), soal nomor 2 berkode (2), dan soal nomor 3

berkode (3), dan untuk setiap indikaior kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Pengkodean Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No. Indikator Kode
1. | Tahap Memahami Masalah A
2. | Tahap Merencanakan Pemecahan Masalah B
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3. | Tahap Pemecahan Masalah C
4, | Tahap Memeriksa Kembali dan Membuat D
Kesimpulan

Adapun uraian penentuan pengkodean untuk memudahkan analisis data
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Penetapan Pengl  Soal dan Indikator
S1 Subjek bakmamw
§2 Subjek berkemampuan scdang
S3 Subjek berkeniampuan rendah
SI1A Snbpltht&mmmn_nﬂpadﬁmimlmdihma
SI1B__ | Subjek berkemampuasi tinggi pada soal nomor | indikator B
SHic S%Mmp;mhnmpn&umﬂm!mdikﬂmﬂ'
S1ID | Subjek berkemampuan tinggi pada soal nomor 1 indikator D
S12A | Subjek berkemampuan tinggi pada soal nomor 2 indikator A
SI2B__ | Subjek berkemampuan tinggi pada soal nomor 2 indikator B
S12C | Subjek berkemampuan tinggi pada soal nomor 2 indikator C
S12D Subjck berkemampuan linggi pada soal nomor 2 indikator D
S21A Subjek berkemampuan sedang pada soal nomor | indikator A
S21B Subjek berkemampuan sedang pada soal nomor | indikator B
S21C .Suhjekbwkmmmmnmgp&thmlmlinﬂkmrc
S21D | Subjek berkemampuan soal nomor | indikaior I
S22A Subjek berkemampuan sedang pada soal nomor 2 indikator A
S22B Subjek berkemampuan sedang pada soal nomor 2 indikator B
S22C Subjek berkemampuan sedang pada soal nomor 2 indikator C
S22D Subjek berkemampuan sedang pada soal nomor 2 indikator D
S31A Subjek berkemampuan rendah pada soal nomor | indikator A
S31B Subjek berkemampuan rendah pada soal nomeor 1 indikator B
S31C Subjek berkemampuan rendah pada soal nomor | indikator C
S31D Subjek berkemampuan rendah pada soal nomor | indikator D
S32A Subjek berkemampuan rendah pada soal nomor 2 indikator A
S32B Subjek berkemampuan rendah pada soal nomor 2 indikator B
§32C Subjek berkemampuan rendah pada soal nomor 2 indikator C
532D Subjek berkemampuan rendah pada soal nomor 2 indikator D

. Mereduksi Data

Reduksi data diperlukan untuk menganalisis informasi yang dipeoleh dari

lapangan secara cermat dan teliti, dimana informasi yang tereduksi dalam hal ini

adalah hasil wawancara siswa.
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3. Penyajian Data
Penyajian data dapat memudahakan untuk memahami apa yang terjadi
kemudian merencanakan kerja selanjutnya berdasarakan dengan apa yang

dipahami, dimana dalam hal ini akan diSajikan hasil analisis kedalam bentuk

tabel dan deskripsi agar dapat me /\ aca dalam memahaminya,.

Verifikasi Data dan Pena

- gy ’

asi dan kesim
77
o\

Penyusunan proposal ditulis peneliti dan dibimbing oleh dosen.

¢. Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian.

d. Membuat persetujuan dengan guru mata pelajaran matematika tentang kelas
serta waktu yang akan digunakan dalam penelitian.

e. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi soal tes kemampuan
pemecahan masalah dan pedoman wawancara.

f. Validasi instrument oleh tim validator.
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g Membuat surat pengantar penelitian di kantor tata usaha Universitas
Muhammadiyah Makassar yang ditujukan ke ketua LP3M Unismuh

Makassar untuk surat permohonan izin penelitian.

\? //*"/

a. Melakukan pengumpulan data dari hasil tes pemecahan masalah dan hasil

wawancara dengan subjek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
| menganalisis data yang diperoleh. Kemudian mendeskripsikan pemecahan
masalah matematis. Hasil analisis data menjadi bahan penarikan kesimpulan
dalam menjawab rumusan masalah penelitian.
b. Menyusun laporan penelitian.
Laporan penelitian adalah laporan tertulis yang berisi perolehan data,
pengolahan, seria analisis data sampai kesimpulan disusun secara

sistematis.




H. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data/informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik/metode yang
bertujuan untuk menyelidiki kebenaran suatu informasi dengan cara menelash




A. Hasil Penelitian

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Pemilihan Subjek

Analisis data mengenai

s e ://«w Nw

2. Si . “
\ Q g/ \\ Yol '//

Penlitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober s.d 30 November 2021 di

kelas VIIL.A SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Pada kelas VIIL.A berjumlah
32 subjek. Pada tanggal 30 Oktober 2021 peneliti mengirimkan video pembelajaran
mengenai materi Konsep SPLDV dan Penyelesaian SPLDV dengan metode grafik
melalui via classroom di kelas VIILA. Pada tanggal 03 September dan 06 September
2021 peneliti mengirimakan video pembelajaran mengenai penyelesaian SPLDV
menggunakan metode substitusi, eliminasi dan campuran melalui via classroom.

0
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Pada tanggal 13 peneliti membagikan soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dikelas VIILA namun hanya |5 orang yang aktif dalam pembelajaran.

Tabel 4.1 I‘enge[umpokan Suh ek Kemmpm Pemmhm Masalah

_ ngg;
(80 < skor < 100)

2. Paparan dan Analisis Data
1. Paparan dan Analisis Data Siswa Berkemampuan Tinggi (S1)
a. Pada Soal Pemecahan Masalah Nomor 1
Usman dan Sawal pergi ke Toko Yusuf untuk membeli baju dan celana.
Harga sebuah baju Rp75.000,00 lebih murah dari harga 2 celana. Jika Usman
membeli 3 baju dan 4 celana dengan harga Rp375.000,00, berapakah harga
yang akan dibayar Sawal jika membeli 4 baju dan 2 celana?

1) Indikator Memahami Masalah
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Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S1 untuk

indikator A yaitu, sebagai berikut:

PIIAOI : Silahkan dibaca soalnya dek! )

S11401 : e kak, Usman dan Sawal pergi ke Toko Yusuf untuk
Membeli baju dan‘eelana. Harga sebuah baju Rp75.000

lebih murah dari harga2 celana. Jika Usman membeli 3
o e / a déngan harga Rp375.000,00,
¥/ libavar Sawal jika membeli 4

.......

ditanyakan pada soal yaitu harga sebuah baju 75.000 dari harga 2 celana
dan harga harga 3 baju dan 4 celana adalah Rp375.000, dan ditanyakan
harga yang akan dibayar Sawal jika membeli 4 baju dan 2 celana,
(S11A03).
2) Indikator Merencanakan Penyelesaian
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S1 untuk

indikator B yaitu, sebagai berikut:

PIIBOI : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan apa yang
ditanvakan bagaimana tahap selanjutnya?




S1iBoI
P1IBO2
S§1iB02
PIIBO3
S11B03

P1IBO4

S11C01
PLICO2
S11C02

P1ICO3
§11C03
P1ICD4
S11C04
P11CO5
S11C05

TNy E

: Dimisalkan dulu kak, baju itu x dan celana itu y

; Setelah itu?

: Dibuatki persamaannya
. Bagaimana persamaannya
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s x = 2y — 75000 itu persamaan | dan 3x + 4y =

375, ﬂﬂﬂﬁupersmlhk _

: Bagaimana dek?

: Seteleh disubstitusi kak didapatkan nilai x = 45.000

dan y = 60.000
:Setelah dapat nilai x dan y, selanjutnya bagaimana?
: Dimasukkan kak ke persamaan 4x + 2y
: Lanjut dek
: Ive kak
: Bagaimana, sudah selesai?
: Ive kak, hasilnya 300.000
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P11D02 : Bagaimana ditau dek kalav benarmi jawabanta?

S11D02 : Dibuktikan kak '

PLIDO3  : Bagaimana caranya?

S11D03 : Nilai x dan y dimasukkan kepersamaan 2

P11D04 : Kenapa tidak dituliski?

S11D04 : (diam)

P11D0O5 s Jadi apa kesimpulannya dek?

S11D05 : Jadi, harga yang akan dibayar Sawal jika membeli 4
baju dan 2 celana adalah Rp300.000

W etwy v3 paoe & Defr o Dk miwh 4
e et Gove addn bt Tmoo

Gambar 4.4 Lembar Jawaban S1 Pada Soal 1 Indikator D
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Pada indikator D, S1 tidak menuliskan tahap memeriksa kembali

namun mampu menjelaskan pembuktian dari jawaban yang dituliskan

dan S1 juga dapat memberikan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh
yaitu harga yang akan dibayar S;

PI12402 : Silahkan dibaca soalnya dek!

812402 : Ive kak, Ibu dan Bibi akan membuat kue dan pergi ke
Pasar untuk membeli tepung terigu dan gula pasir. Ihu
membeli 5 kg tepung terigu dan 7 kg gula pasir dengan
harga Rp141.000,00 dan Bibi membeli 3 kg tepung terigu
dan 6 kg gula pasir dengan harga Rpl08.000. karena
masih kurang, ibu kembali lagi ke Pasar membeli 3 kg
trpung terigu dan 3 kg gula pasir ditempat yang sama
kemudian membayar dengan uang Rp100.000, berapakah

| kembalian wang yang akan diterima ibu?

PI12403 : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

$12A03 - Yang diketahui itu kak harga 5 kg tepung terigu dan 7
kg gula pasir adalah Rp141.000 dan harga 3 kg tepung
terigu dan 6 kg gula pasir adalah Rpl108.000

PI12404 : Yang ditanyakan?




8512404 : Yang ditanyakan, berpa kembalian uang ibu jika
membeli 3 kg tepung fterigu dan 3 kg gula pasir dan
membayar dengan uang Rp100.000?

nogn o tufmp Tea begn rey der TV Gk Paf odolol
b wigop, Horep 3w M tenigu dan & B M
fobr adoih W ol oadR

s .\\!':.Jé

O ANY s
N

vz @
3.. 7/ "}

S Lona relas, .r'-':.l'ﬁ’ Care PenmVe e SaTi ?

SI12B01 : Dimisalkan dulu kak, tepung terigu itu x dan gula pasir

. ftu y

PI12B02 : Setelah itu?

Si2B02 : Dibuat persamaannya kak

PI2B0O3 : Bagaimana persamaannya?

SI12B03 2 3x + Ty = 141,000 dan 3x + 6y = 108.000

PI2B04 : Metode apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal
ini?

SI2B04 : Eliminasi dan subtitusi

j. Teguns _W":uﬂ[il ¢ Moo 1)
ap fout =Y [IY Mmoo e {1

Gambar 4.6 Lembar Jawaban S1 Pada Soal 2 Indikator B

Untuk indikator B, S1 menuliskan rencana penyelesaian soal pada

indikator B, S1 menuliskan soal dengan memisalkan tepung terigu adalah
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x dan gula pasir adalah y. Kemudian membuat model matematikanya

atau persamaannya serta menyebutkan metode eliminasi dan substitusi

yang akan dipakai untuk menyelesaikan soal. (S12B01, S12B03,

(ASS,.
eclahin?
S e T

——
= y T —
PR R

""4,‘ oy L s b

Y1772 0N
/TN
4 | | y \

5

- a

~

Gambar 4.7 Imr Jawaban S1 Pada Soal 2 Indikator C

Pada indikator C, S1 menggunakan metode eliminasi untuk
menentukan nilai y dan menggunakan metode substitusi untuk

menentukan nilai x. S1 mengeliminasi x pada persamaan (1) dan (2)
untuk mendapatkan nilai y = 13.000 kemudian mensubstitusikan nilai y
ke persamaan | untuk mendapatkan nilai x = 10.000. Selanjutnya S1
mensubstitusikan nilai x dan y ke persamaan yang telah dibuat untuk

menjawab soal. (512C01, §12C02, §12C03).
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4) Indikator Memeriksa Kembali dan Membuat Kesimpulan
Berikut hasil wawancara yvang dilakukan peneliti dengan S| untuk
indikator D yaitu, sebagai berikut:
PI12D01 . vabanta dek
§12Do1

PI12D02
§12D02

Atk

\\\\\ |i;.lr//é

\
NN oy Al\: 4 /"1/‘- ;

S12D05).

2. Paparan dan Analisis Data Siswa Berkemampuan Sedang (S2)
a. Pada Soal Pemecahan Masalah Nomor 1
Usman dan Sawal pergi ke Toko Yusuf untuk membeli baju dan celana.
Harga sebuah baju Rp75.000,00 lebih murah dari harga 2 celana. Jika Usman
membeli 3 baju dan 4 celana dengan harga Rp375.000,00, berapakah harga
yang akan dibayar jika membeli 4 baju dan 2 celana?

1) Indikator Memahami Masalah
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Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

S2 untuk indikator A yaitu, sebagai berikut:

P21A0I : Silahkan dibaca soalnya dek! _

8521401 : Ive kak, Usman dan Sawal pergi ke Toko Yusuf untuk
elana. Harga sebuah baju Rp 75.000

2 celana. Jika Usman membeli 3

arga Rp375.000, berapakah

, ika membeli 4 baju dan

3 o
,,,,,,,,,,,,

ah dari harga 2
celana dan 3 baju dan 4 celana harganya 375.000 dan yang ditanyakan

berapa harga yang akan dibayar Sawal jika membeli 4 baju dan 2 celana.
(S21A03)
2) Indikator Merencanakan Penyelesaian

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2 untuk

indikator B yitis, sebagai berikut:

P21B01 : Setelah ditau hal yang diketahui dun ditanyakan langhkah
selanjutnya bagaimana?

S2IBOI : Dimisalkan dubs kak baru dibudt persamaaniiya

P21B0O2 : Apanya yang dimisalkan dek?




S21B02 : Misalkan kak baju = x dan celana — y
P2IB0O3 : Kalau persamaannya?

821B03 s x = 2y—75.000 dan 3x + 4y = 375.000
P2IB04 : Setelah itu?

: Bagus dek, bagaimana cara pengerjaannya

S21C01  : Disubstitusi kak dan mendapatkan nilai y = 60,000 dan x

= 45.000
P21C0O2 : Tapi nilai x yang kita tulis 45 dek, bukan 43.000
52102 : Ive salah tulis kak
P2IC03  : Nilai x dan y nya untuk apa?
S21C03 : Untuk dimasukkan nanti ke persamaan 4x + 2y
P21CO4 s dx + 2y nya dari mana?
S21C04 : Itu dari pertanyaan kak
P2IC05S  : Berapa hasilnya?

§21C05 : 300.000 kak
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P2ID03 - Kenapa nda ditulis di lembar jawabnta?
521D03 > (diam)

P21D04 ' Jadi apa kesimpulannya?
: Jadi harga yang akan dibayar Sawal jika membeli 4 baju
dan 2 celana itu 300.000
Todlors gy ok dlewr gunl 4r 41y
[ diom) + (2 o)
sl ¢ Do
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Gambar 4.12 Lembar Jawaban S2 Pada Soal 1 Indikator D




Untuk indikator D, S2 tidak menulis tahapan memeriksa kembali

namun pada saat wawancara S2 dapat menyebutkan bagaimana cara
memeriksa kembali jawaban yang diperolehnya dan S2 juga menuliskan

P22402
522402
P22403
822403

P22A404

o "
<\l
‘\—%

: Silahkan dibaca soalnya dek!

: dve kak. Ibu dan Bibi akan membuat kue dan pergi ke
Pasar untuk membeli tepung terigu dan gula pasir. Ibu
membeli 5 tepung terigu dan 7 kg gula pasir dengan
harga Rp141.000 dan Bibi membeli 3 kg tepung terigu
dan 6 kg gula pasir dengan harga Rpl08.000. Karena
masih kurang ibu kembali lagi ke Pasar membeli 3 kg
tepung terigu dan 3 kg gula pasir ditempat yang sama
kemudian membayar dengan uang Rpl100.000, berapakah
kembalian uang yang akan diterima ibu?

: Dipahamji soal dek?

: Iyve kak

: Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dek?

: Yang diketahui itu kak 5 kg tepung terigu dan 3 kg gula
pasir dengan harga 141.000 kak

: Terus?




522404

P22A05
522405
P22A406
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: 3 kg tepung lerigu dan 6 kg gula pasir dengan harga
108.000 dan 3 kg tepung terigu dan 3 kg gula pasir
kemudian membayar dengan uang 100.000

: Kalau yang ditanyakan?

: Berapa kembalian uang ibu

: Menurutta kalau adami yang diketahui dan ditanyakan
bisa mi dikerjakan

indikator B, yaitu sebagai be

P22B01 : Nah, langkah selanjutnya bagaimana?
§22B01 : Dimisalkan tepung terigu adalah x dan gula pasir
adalah y
P22B02 - Setelah itu?
8§22B02 : Dibuat persamaan 5x + 7y = 141,000 dun 3x + 6y =
 108.000 dan 3x + 3y itu ditanyakan
P22B03 : Setelah dibuat persamaannya di bagaimana lagi?
S22B03 : Dieliminasi kak kemudian disubstitusi
Tomomot 1= Gty = 14me
Rgposd 2% 30 tly =i T g
|l I Gty

Gambar 4.14 Lembar Jawaban S2 Pada Soal 2 Indikator B




Pada indikator B, S2 pada tahap merencanakan penyelesaian
masalah memisalkan tepung terigu adalah x dan gula pasir adalah y,
kemudian membuat model matematika atau persamaannya serta

menyebut metode eliminasi dan siibstitusi yang akan dipakai menjawab
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Gambar 4.15 Lembar Jawaban S2 Pada Soal 2 Indikator C
Untuk indikator C, S2 menulis dan menyebutkan jawaban dari
soal menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Terlihat bahwa
jawaban yang ditlis S2 kurang tepat cara pengerjaannya, hal
menunjukkan bahwa S2 kurang memahami cara penyelesaian metode
eliminasi. (S22C02, S22C03).




4) Indikator Memeriksa Kembali dan Membuat Kesimpulan
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2 untuk
indikator D yaitu, sebagai berikut:

P22D01 : Yakin maki bena
522D01 ;
P22D02

522D02

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S3 untuk

indikator A yaitu, sebagai berikut:
PirA0I : Silahkan dibaca soalnya dek!
531401 : Ive kak, Usman dan Sawal pergi ke Toko Yusuf untuk

membeli baju dan celana. Harga sebuah baju Rp75.000
lebih murah dari harga 2 celana. Jika Usman membeli 3

baju dan 4 celana dengan harga Rp375.000, herapakah
harga yang akan dibayar Sawal jika membeli 4 baju dan

2 celana?
P31AO2 : Dipaham maksud soal dek?
831402 : Tidak terlalu kak
P3IA403 : Apa yang diketah dan ditanyakan dek?
531403 : Diketahui harga sebuah baju 73.000 lebih murah dari

harga 2 celana dan harga 3 bafu dan 4 celana 375.000
P3IAO4 : Yang ditanyakan?




S§31404 : Berapa harga 4 baju dan 2 celanu
P31A05 : Menurutta sudah bisa itu dikerjakan?
P31405 : Ive kak
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memisalkan, membuat model matematiknya serta metode yang akan

digunakan. Pada saat wawancara S3 juga tidak mampu menjelaskan cara
memisalkan, membuat model matematika atau persamaan, dan metode
yang akan digunakan.
3) Indikator Melaksanakan Rencana
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S3 pada
indikator C yaitu, sebagai berikut:

P3icol : Bagaimana cara pengerjaannya dek
S3icol : Saya cari dulu kak harga | celana
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P3I1C0O2 : Bugaimana cara mencari harga [ celuna?
S31C02 : 75,000 saya kali 3 dulu kak nanti dikurangkakan dengan

- 373.000 kak terus saya bagi 4
P3iCo3 : Setelah itu?
$31C03 . Saya cari harga 4 baju dan 2 celana kak
P31C0O4 . Berapa hasilnya

S§31C04
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Dapat dilihat bahwa S3 tidak memahami soal dari awal. (S31C01,
$31C02, S31C03)
4) Indikator Memeriksa Kembali dan Membuat Kesimpulan
Berikut hasil wawancara yang dilakukan penliti dengan S3 untuk

indikator D yaitu, sebagai berikut:
P31DOI : Yakin ki benar jawabanta dek?
§31D01 : (diam)

P31D02 : Jadi apa kesimpulannya?

$31D02 : Ive kak? -

P31D0O3 : Kesimpulan jawabanta dek?

S31D03 o Jadi total yang harus dibayar Sawal adalah 375.000 kak
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Gambar 4.18 Lembar Jawaban S3 Pada Soal 1 Indikator D

Untuk indikator D, S3 tidak mampu menulis dan menyebutkan

P32401 : Lany ' lahkan dibaca soalnya dek!

8532401 : Ibu dan Bibi akan membuat kue dan pergi ke Pasar
unru.l: membeli tepung terigu dan gula pasir. Ibu membeli
5 kg tepung terigu dan 7 kg gula pasir dengan harga
Rp141.000 dan Bibi membeli 3 kg tepung terigu dan 6 kg
gula pasir dengan harga Rpl08.000. Karenma masih
kurang Ibu kembali lagi ke Pasar membeli 3 kg tepung
terigu dan 3 kg gula pasir ditempat yang sama kemudian
membayar  dengan wang  Rpl00.000,  berapakah
kembalian uang yang akan diterima ibu?

P32402  Dipaham soal dek?

532402  Iye kak

P32403 : Apa yang diketahui dek?

8§32403 . 5 kg tepung terigu dan 7 kg gula pasir 141.000, 3 kg

tepung terigu dan 6 kg gula pasir 108.000, dan 3 kg
tepung terigu dan 3 kg gula pasir membayar dengan
um'lg 100.000

P32404 : Yang ditanyakan?




8532404 : Berapa kembalian uang ibu
P32405 : Setelah itu bisami dikerjakan?
$32405 : ive
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PRBOY  :card apayame digwiikin dek?
S32B02 ; tidak tau kak

Untuk indikator B, S3 tidak mampu menjelaskan dan menuliskan
pemisalan dan model matematika atau persamaannya serta metode yang
akan digunakan.

3) Indikator Melaksanakan Rencana

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S3 untuk

indikator C yaitu, sebagai berikut:

P32C01 . Bagaimana cara pengerjaanya?
§32col : cari nilai x y nva kak
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P32C02 st 3x + 2y dari mana

8§32C02 : (diam)

P32C03 :itu yang ditulis 2x + 24 atau 2x + 2y?
8532003 2 2x + 2y kak

P32C04 ! Itu dari mana?
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$32D01 - Tidak tau kak
P32D02  : Jadi apa kesimpulannya?
$32D02  : Jadi kembalian ibu adalah Rp40.000

Jodi  letmmbalian P ¢ pf N'ﬂﬂ'hf.{_ﬁ.w
. RF. %‘m
Gambar 4.21 Lembar Jawaban 83 Pada Soal 2 Indikator D

Pada indikator D, S3 tidak mampu membuklikan kebenaran
jawabannya. S3 menuliskan dan menyebutkan kesimpulan dari jawaban

yang diperolehnya namun jawaban yang diperolehnya tidak tepat.
(S32D01, $32D02).
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B. Pembahasan
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis S1

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dijelaskan

al nomor | dan 2, S1

perhitungan yang tepat pada lembar jawabannya. Sehingga S1 mampu
memenuhi indikator C.

Pada indikator D, S| hanya menuliskan kesimpulan pada soal nomor 1
dan 2, tidak menuliskan cara yang dilakukan untuk memeriksa kembali jawaban
yang diperolehnya, mungkin S1 tidak terbiasa menuliskan cara pembuktian.
Namun pada saat wawancara S1 mampu menyebutkan kesimpulan dan cara yang
dilakukan untuk memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh secara lisan.

Dengan begitu, S| memenuhi indikator D.
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Subjek SI secara keseluruhan telah memenuhi indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut langkah Polya yang telah ditetapkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusdi.B, dkk yang menyatakan
bahwa subjek kategori tinggi mampu memahami masalah dengan menuliskan
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kesimpulan soal sistem persamaan linear dua variabel yang diberikan.

Pada soal nomor 1, S2 memenuhi indikator memahami ‘masalah

diakrenakan bisa menulis serta menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal dengan benar. Untuk indikator merencanakan penyelesaian, S2
memenuhi karena menyebutkan dan menulis pemisalan dengan benar, membuat
model matematika atau persamaanya dengan tepal serta dapal menyatakan
metode substitusi yang digunakan untuk menyelesaiakan soal. Untuk indikator
melaksanakan perencanaan, S2 telah menyelesaikan soal dengan tepat dan

mendapatkan hasil yang benar. Dan untuk indikator memeriksa kembali dan
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membuat kesimpulan, S2 telah memenuhi karena saat wawancara bisa
menyebutkan cara memeriksa kembali jawaban yang diperolehnya dan dapat

menarik kesimpulan secara lisan.

Pada soal nomor 2, S2 hanys

indikator pemecahan masalah menurut tahapan Polya, tetapi pada soal nomor 2
hanya mampu memenuhi dua indikator pemecahan masalah. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusdi, B., dkk yang menyatakan bahwa
subjek kategori sedang memahami masalah apa yang diperainyakan dalam soal
tes tetapi dalam menyelesaikan hasil akhir belum begitu tepat dan benar,
sehingga jawaban yang diselesaikan belum begitu tepat sesuai soal yang
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis S3
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya,
S3 tidak memenuhi indikator pemecahan masalah matematis menurut tahapan

Polya pada soal nomor 1 dan 2. Padalindikator A, S3 pada soal nomor |

menuliskan apa yang diketahui de i kurang tepai dan pada saat

tidak memahami soal dari awal. Sehingga, S3 tidak memenuhi pada indikator C.
Pada indikator D, S3 tidak dapat melakukan pemeriksaan kembali pada
soal | dan 2 dikarenakan S3 tidak melaksankan indikator sebelumnya dengan
benar. Dan S3 dapat menarik kesimpulan dari jawabannya namun jawaban yang
diperolehnya kurang tepat. Sehingga, S3 tidak memenuhi indikator D,
Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecaham masalah
matematis subjek S3 termasuk dalam kategori rendah karena secara keseluruhan

belum memenuhi pemecahan masalah matematis berdasarkan langkah Polya

yang telah ditentukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Haryati,E., dkk yang menyatakan bahwa siswa kategori rendah tidak memahami
masalah, tidak merancang dan menerapkan solusi dan tidak tahu atau

menyimpulkan solusi dari kebenaran jawaban.

a. Soal |
Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Setiap Subjek pada Soal 1
Indikator S1 82 S3
Memahami | S| mampu menulis | S2mampu ‘S3:menuliskan apa
Masalah dan menyatakan apa | menuliskan dan ‘yang diketahui
yang diketahui dan menyatakan apa yang | kurang tepat dan
ditanyakan Jengan diketahui dan saat wawancara
benar ' ditanyakan pada soal | mampu
dengan benar menyebutkan
dengan benar apa
yang diketahui dan
ditanyakan naman
kurang paham
dengan soal yang.
diberikan
Merencanakan | S1 mampu S2 mampu 83 mampy membuat
Penyelesaian | memisaikan dan memisalkan baju | pemisalan, membuat
menyebutkan baju adalah x dan celana | model
adalah x dan celana | adalah y, membuat matesitatikanya, dan
adalah y, membust | model matemaiika tidak mampu
model matematika dan menyatakan menyatakan metode
atau persamaannya metode subtitusi vang | apa yang digunakan
serta menyatakan digunakan untuk untuk menjawab
metode subtitusi yvang | menvelesaikan soal | soal
digunakan untuk
menjawab soal
Melaksanakan | S| menggunakan $2 menggunakan $3 menuliskan
Perencanaan | metode substitusi metode substitusi menuliskan jawaban
untuk mendapatkan untuk mendapatkan namun kurang tepat
nilai x dan y pada nilai x dan y pada dan pada saat
persamaan (1) dan persamaan (1) dan (2) | wawancara tidak
persamaan (2) serta srta untuk mampu menjelaskan
untuk mendapatkan mendapatkan hasil apa yang telah
hasil akhir akhir dikerjakan
Memeriksa | S| menuliskan S2 mampu S3 membuat
Kembali kesimpulan dari menyimpulkan kesimpulan
dan jawaban yang telah jawaban yang jawabannya namun
Membuat diperoleh serta diperoleh dan jawaban yang
Kesimpulan | mejelaskan cara menjelaskan cara diperoleh kurang
memeriksa kembali memeriksa kembali tepat dan tidak
dari jawaban tersebut | jawaban tersebut mampu memeriksa
kembali jawaban
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| vang diperolehnya. |
b. Soal 2
Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Setiap Subjek pada Soal 2
Indikator S1 82 S3
Memahami | S| mampu menulis S2 mampu menulis S3 mampu menulis
Masalah dan menyatakan apa _j«dan menyatakan apa | dan menytakan apa
yang diketahui dan yang diketahui dan | yang diketahui dan
ditanyakan dalam ditanyakan dalam ditanyakan dalam
soal dengan benar soal dengan benar soal dengan benar
Merencanakan | S| mampu 52 mampu 53 tidak mampu
Penyelesaian | memisalkan tepung | memisalkan tepung | tiembuat pemisalan,
terigu adalah » dan terimyadalah X dan membuat model
gula pasir adalah y. | gula pasir adalah y, | matematika dan
membuat model membuat model tidak dapt
matematikanya, serta | matematikanya, serta | menvebuikan
menyebutkan metode | menyebutkan metode | metode apa yang
eliminasi dan eliminasi dan ‘digunakan untuk
substitusi yang akan | substitusi yang akan | menjawab soal
menjanab soe! menjawab soal _
Melaksanakan | S| menggunakan 82 tidak menuliskan | S3 menuliskan
Perencanaan | metode eliminasi penyelesaian dengan | jawaban namun
untuk mendapat kan | benar dan tepat dan | kurang (cpat dan
nilai y dan substitusi | tidak mampu pada saat wawancara
yang untuk menjclaskan pada tidak mampu
mendapatkan nilai x | saai wawancara menjelaskan
dan hasil akhir. jawaban yang
/ diperolehnya
Memeriksa | S| menuliskan 52 tidak mampu ‘83 membuat
Kembali kesimpulan dari menuliskan dan kesimpulan dari
dan jawaban yang menyebutkan tahapan | jawaban namun
Membuat diperoleh dan memeriksa kembali | jawaban yang
Kesimpulan | menjelaskan cara dan membuat diperoleh kurang
memeriksa kembali | kesimpulan dari tepat dan tidak
dari jawaban tersebut | jawaban yang mampu memeriksa
diperoleh kembali jawaban
yang telah diperoleh




_ AN
/ \Q,Q’ \“PKA&SA

~

S

sl - \ \5 t"",/ /
e | ./ \\\ A\ y U, ,,/
Ls ; )

Dari paparan hasil penelitian, maka saran dari peneliti, yaitu:

I. Guru diharapkan dapat lebih memberikan pemebelajaran matematika berbasis
masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Siswa diharapkan lebih sering melatih diri mengerjakan soal-soal matematika
dengan memperhatikan langkah-langkah sesuai dengan indikator pemecahan
masalah, sehingga bisa mengerjakan soal dengan tepat.

3. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian terkait kemampuan pemecahan

masalah matematis diharapkan dapat lebih mengembangkan hasil penelitian ini,
57
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penelitian ini.
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